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ABSTRAK
Analisis Skala Produksi UMKM Pempek di Kota Palembang

Oleh:
Alwi; Imam Asngari

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh modal dan tenaga kerja
terhadap nilai tambah industri UMKM Pempek di kota Palembang. Skala
Produksi yang dimaksud adalah pertumbuhan nilai tambah UMKM Pempek di
kota Palembang. Penelitian ini menggunakan data time series tahun 2023 dengan
data yang digunakan adalah data primer bersumber dari data yang diambil
langsung dari lapangan. Penelitian ini dilakukan di sekitar kota Palembang dengan
melakukan survei kepada para pelaku UMKM pempek. Metode analisis yang
digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan pengujian hipotesis
menggunakan uji parsial t, uji simultan F, koefisien determinasi dan uji asumsi
klasik dengan menggunakan alat analisis Eviews 10. Dari hasil penelitian yang
telah dilakukan diketahui bahwa koefisien regresi modal terhadap nilai tambah
UMKM pempek sebesar 0.661028 dengan probabilitas sebesar 0.0005. variabel
tenaga kerja terhadap nilai tambah UMKM pempek di kota Palembang sebesar
2.373910 dengan probabilitas sebesar 0.0000.

Kata Kunci: skala produksi, modal, tenaga kerja, nilai tambah UMKM pempek,

IKM, linear berganda.
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ABSTRACT
Production Scale Analysis of Pempek MSMEs in Palembang City

By:
Alwi; Imam Asngari

This study aims to analyze the effect of capital and labor on the added value of
Pempek MSME industry in Palembang city. The scale of production in question is
the growth of the added value of Pempek MSMEs in Palembang city. This study
uses time series data for 2023 with the data used is primary data sourced from data
taken directly from the field. This research was conducted around Palembang city
by conducting surveys to pempek MSME players. The analysis method used is
multiple linear regression analysis with hypothesis testing using partial t test,
simultaneous F test, coefficient of determination and classical assumption test
using Eviews 10 analysis tool. From the results of the research that has been done,
it is known that the regression coefficient of capital on the added value of pempek
MSMEs is 0.661028 with a probability of 0.0005. the labor variable on the added
value of pempek MSMEs in Palembang city is 2.373910 with a probability of
0.0000.

Keyword: production scale, capital, labor, value added of pempek MSMEs,
SMEs,multiple linearity.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Industri kuliner di Indonesia, merupakan sektor yang strategis bagi perkembangan
pariwisata Indonesia. Kuliner bukan lagi produk konsumsi untuk memenuhi
kebutuhan biologis manusia semata. Kuliner saat ini menjadi gaya hidup baru di
kalangan masyarakat. Pertumbuhan kuliner sangat berkembang pesat, semakin
diminati masyarakat, semakin kreatif, dan inovatif. Wisata kuliner sangat diminati
masyarakat Indonesia hal ini terlihat dari data Badan Pusat Statistik (BPS) yang
menyatakan bahwa pertumbuhan industri makanan dan minuman di Indonesia
mencapai angka 8% pada tahun 2012 dan 13% pada tahun 2013. Dengan
banyaknya tempat wisata di Sumatera Selatan dan banyak pengunjung yang
berdatangan, khususnya di kota Palembang sangat di butuhkan tempat makan
seperti restoran atau cafe. Mengingat di kota Palembang sendiri memiliki berbagai
macam destinasi wisata menarik yang sering dikunjungi wisatawan. Karena
pariwisata dan makanan merupakan duet ideal, manakala akses dari kegiatan
pariwisata selalu membutuhkan makanan. Dibuktikan dari keberadaan berbagai
fasilitas pendukung wisata seperti restoran, kafe, bar, atau bahkan warung kaki
lima. Menurut Made Astawan (2010) “Pempek adalah produk pangan tradisional
yang dapat digolongkan sebagai gel ikan, sama halnya seperti otak-otak atau
kamaboko di Jepang”. Seiring dengan penerimaan masyarakat yang kian meluas,
jumlah restoran penjual makanan yang juga menjadi ikon kuliner Kota Palembang
ini semakin bertambah dari waktu ke waktu. lkan yang digunakan untuk

pembuatan pempek sejatinya adalah ikan belida (Notopterus chitala). Namun,



karena semakin langkanya ikan purba yang mendiami Sungai Musi, , ikan yang
digunakan untuk pembuatan pempek pun menjadi lebih bervariasi. Pada
prinsipnya, semua ikan air tawar dan laut bisa dipakai untuk bahan membuat
pempek. Namun, pada umumnya untuk mendapatkan rasa pempek Palembang
yang enak hanya akan menggunakan tiga jenis ikan, yakni Belida, Gabus, dan
Tenggiri. Faktor inilah yang membuat perlunya inovasi dan kreasi dalam
pembuatan pempek dengan bahan baku lain, apabila suatu hari nanti populasi ikan
lain juga menurun. Karena produksi pempek harus tetap berlanjut, Mengingat
makanan rakyat khas Palembang ini sangat diminati warga setempat maupun para
pendatang, termasuk turis domestik dan mancanegara. Setiap pendatang atau turis
masuk ke kota Palembang dan sekitarnya dipastikan akan mencari dan mencoba
mengkonsumsi makanan khas tersebut. Industri produk pangan berkembang
begitu pesat salah satunya di Indonesia. Salah satu makanan yang sangat digemari
dan banyak di cari oleh masyarakat adalah pempek. Pempek merupakan makanan
khas dari Sumatera Selatan, makanan ini sangat populer sehingga bisa ditemukan
di beberapa kota bahkan hampir di seluruh kota di Indonesia. Pempek dapat
dikatakan sebagai makanan sumber protein hewani karena bahan utamanya yaitu
ikan. Pempek dengan bahan dasar daging ikan yang akan dicampurkan bersama
dengan bahan lain seperti tepung tapioka sebagai bahan pengikat saat proses
pembuatan pempek, garam yang ditambahkan dapat memberi cita rasa, air dapat
digunakan sebagai pelarut saat garam ditambahkan, dan bawang putih untuk
penyedap aroma (Karneta, dkk., 2013). Bahan tersebut dapat dicampurkan dan

menghasilkan rasa gurih dan bertekstur kenyal.



Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan penopang
perekonomian Indonesia dan penyerap tenaga kerja yang cukup signifikan.
Sebagian besar UMKM mampu bertahan dalam krisis ekonomi, hal ini antara lain
karena penggunaan bahan baku, tenaga kerja, dan orientasi pasar yang bersifat
lokal. Jumlah UMKM semakin bertambah banyak, meskipun demikian sebagian
besar UMKM mengalami kesulitan dalam mengembangkan usahanya. Secara
umum, persoalan yang dihadapi oleh UMKM meliputi aspek permodalan,
pemasaran, kualitas tenaga kerja, dan organisasi kelembagaan. Kota Palembang
terdapat 36.100 UMKM dengan berbagai macam variasi usaha seperti usaha
makanan, kerajinan tangan, furnitur, dan lain sebagainya. Industri makanan
terdapat 10 persen UMKM yang mengalami kebangkrutan. Hal ini disebabkan
karena banyaknya persaingan dan turunnya daya beli, tenaga kerja untuk UMKM
di Kota Palembang sangat besar. Terdapat 18.876 tenaga kerja untuk usaha mikro,
86.224 tenaga kerja untuk usaha kecil, dan 21.838 tenaga kerja untuk usaha
menengah tenaga kerja untuk UMKM di Kota Palembang sangat besar. Terdapat
18.876 tenaga kerja untuk usaha mikro, 86.224 tenaga kerja untuk usaha kecil,
dan 21.838 tenaga kerja untuk usaha menengah UMKM yang tidak mampu
bersaing akan mengalami kerugian secara terus-menerus dan akhirnya akan
mengalami kebangkrutan. Salah satu penyebab lemahnya daya saing UMKM
adalah dari sisi kinerja karyawan yang dipekerjakan (Fernanda & Sagoro, 2016).
Karyawan yang kurang terampil, tidak termotivasi dalam bekerja, ataupun
karyawan yang merasa tidak puas terhadap pekerjaannya adalah sebagian masalah

yang dihadapi oleh perusahaan. Kepuasan karyawan dapat disebabkan oleh



beberapa hal, diantaranya adalah kepuasan terhadap kompensasi yang mereka
terima. Kompensasi dapat berupa gaji dan tunjangan serta fasilitasfasilitas kerja
lainnya. Seorang karyawan akan membandingkan kompensasi yang didapatnya
dengan rekan kerjanya maupun dengan karyawan pada perusahaan lainnya. Pada
saat karyawan membandingkan kompensasi yang didapatnya, mereka akan
menilai apakah kompensasi yang mereka terima sudah memenuhi prinsip keadilan
atau belum. Industri pembuatan pempek menggunakan cukup banyak karyawan,
mulai dari karyawan bagian produksi sampai karyawan bagian penjualan. Dengan
banyaknya karyawan disetiap usaha pempek, maka dapat terjadi rasa
ketidakadilan dalam pemberian kompensasi baik diantara karyawan dalam satu
usaha pempek maupun antar karyawan pada usaha pempek yang berbeda.

Pembangunan ekonomi diartikan sebagai suatu proses kenaikan pendapatan total
dan pendapatan perkapita dengan mempertimbangkan adanya pertambahan
penduduk dan disertai dengan perubahan fundamental dalam struktur ekonomi
suatu negara. Dalam konteks ekonomi, pembangunan sendiri dapat diartikan
sebagai upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pendapatan ekonomi (Patta,
2017). Proses pembangunan seringkali dikaitkan dengan proses industrialisasi.
Proses industrialisasi merupakan satu jalur kegiatan untuk meningkatkan
kesejahteraan rakyat dalam arti tingkat hidup yang lebih maju maupun taraf hidup
yang lebih bermutu. Dalam proses tersebut, sektor industri dijadikan prioritas
pembangunan yang diharapkan mempunyai peranan penting sebagai sektor
pemimpin (leading sector), yang berarti dengan adanya pembangunan industri

akan memacu dan mengangkat sektor-sektor lainnya seperti sektor jasa dan sektor



pertanian. Pembangunan ekonomi yang mengarah pada industrialisasi dapat
dijadikan motor penggerak pendapatan ekonomi dan juga dalam menyediakan
lapangan pekerjaan bagi penduduk untuk memenuhi lapangan pekerjaan bagi
penduduk untuk memenuhi pasar tenaga kerja (Sari, 2015:47).

Pentingnya peranan industri kecil didalam proses pembangunan ekonomi
Indonesia berkaitan dengan kondisi Indonesia yang memiliki jumlah tenaga kerja
berpendidikan rendah, sumber daya yang melimpah, modal yang terbatas dan
distribusi pendapatan yang tidak merata, sehingga sangat erat hubungannya
dengan sifat-sifat dasar industri kecil. Pertama, industri kecil sangat lokal labor
intensif, dalam arti sangat banyak memakai tenaga kerja orang-orang setempat
dengan tingkat pendidikan yang rendah. Kedua, industri kecil sangat intensif
dalam pemakaian sumber-sumber alam lokal. Ketiga, industri kecil lebih banyak
di pedesaan. Keempat, pada umumnya kegiatan industri kecil sangat erat
hubungannya dengan pertanian. Kelima, kebanyakan industri kecil membuat
barang-barang konsumsi dan industri untuk kebutuhan pasar lokal dengan harga
yang murah sehingga bisa dijangkau oleh semua lapisan masyarakat.

UMKM merupakan salah satu pilar terpenting dalam perekonomian
Indonesia. Berdasarkan data Kementrian Koperasi dan UMKM bahwa jumlah
UMKM tahun 2021 mencapai sebesar 64,2 juta dengan kontribusi terhadap PDB
sebesar 61,7 persen.

Industri mikro kecil mampu bertahan terhadap krisis ekonomi yang pernah
terjadi di Indonesia. Selain itu, industri mikro kecil mampu menciptakan

pendapatan bagi masyarakat Indonesia yang memiliki pendidikan rendah,



dikarenakan pendidikan tidak menjadi syarat mutlak dalam berusaha pada sektor
industri mikro kecil, serta mampu menyerap banyak tenaga kerja, tidak hanya di
Indonesia yang menyatakan bahwa pentingnya peranan industri mikro kecil di
dalam perekonomian (Schumacher dalam Kuncoro, 2010).

Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah
perkembangan industri-industri yang ada di dalam negeri. Menurut Hasibuan
(1993:12) Industri adalah kumpulan perusahaan yang menghasilkan barang-
barang homogen, atau barang-barang yang mempunyai sifat saling mengganti
yang sangat erat. Namun, dari sisi pendapatan secara makro, industri diartikan
sebagai kegiatan ekonomi yang menciptakan nilai tambah. Terdapat banyak
industri di Indonesia, baik itu industri kecil, industri sedang, dan industri besar.
Industri kecil merupakan unit usaha yang memiliki sifat-sifat yang antara lain
bukan saja padat karya namun beberapa produknya potensial untuk di ekspor,
tetapi juga memiliki beberapa kekurangan seperti relatif rendahnya manajemen,
kelangkaan dana untuk modal kerja, dan pengolahan keuangan yang cenderung
belum teratur. Para ahli organisasi industri senantiasa berutang budi kepada Berle
dan Means yang lebih dahulu membahas konsentrasi industri di Amerika Serikat
pada tahun 1930-an mengenai kajian-kajian tentang organisasi industri yang
mencakup struktur pasar, perilaku, dan Kinerja industri semakin banyak di
lakukan setelah tahun 1950-an. Kajian-kajian ini memperdebatkan tentang tujuan
perusahaan, bagaimana perusahaan menetapkan harga yang disebabkan semakin
meningkatnya konsentrasi industri (Hasibuan, 1993:1). Pengembangan sektor

industri sendiri mampu mempercepat pembangunan negara berkembang, baik



melalui laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi maupun pemerataan distribusi
pendapatan. Di samping itu, industrialisasi akan mampu pula mengubah
masyarakat agraris yang statis menjadi masyarakat industri yang dinamis, dengan
demikian industrialisasi merupakan suatu langkah strategis dalam mengadakan
restrukturisasi ekonomi dan sekaligus mengadakan pembangunan dalam
kehidupan masyarakat (Sukirno, 1995: 13).

Menurut Mudrajad (2007:364) pengembangan industri kecil adalah cara
yang dinilai besar peranannya dalam pembangunan industri manufaktur.
Pengembangan industri kecil akan membantu mengatasi masalah pengangguran
mengingat teknologi yang digunakan adalah teknologi padat karya sehingga bisa
memperbesar lapangan kerja dan kesempatan usaha, yang pada gilirannya
mendorong pembangunan daerah dan kawasan pedesaan

Berkaitan dengan hal tersebut, industri sebagai salah satu sektor yang
potensial harus mampu menjadi motor penggerak pembangunan. Identifikasi
terhadap usaha-usaha kecil sebagai salah satu sasaran kebijakan pembangunan
termasuk gejala baru di era reformasi. Hal ini terkait dengan kenyataan di
Indonesia bahwa industri-industri besar yang padat modal telah gagal memberikan
sumbanganya sebagai mesin penggerak pertumbuhan ekonomi.

Kaitan industrialisasi dengan pembangunan ekonomi suatu negara atau
daerah jauh dari sekedar jajaran pabrik - pabrik yang menyemburkan asap dan
bukan pula kecanggihan teknologi, lebih dari itu industrialisasi adalah suatu
proses rekayasa sosial yang memungkinkan suatu masyarakat siap menghadapi

transformasi di berbagai bidang kehidupan untuk mampu meningkatkan harkat



dan martabat kehidupan sebagai makhluk sosial ditengah perubahan dan
tantangan-tantangan yang selalu muncul silih berganti. Industrialisasi merupakan
kunci interaksi antara pengembangan teknologi, inovasi, spesialisasi produksi, dan
perdagangan antar negara, yang pada akhirnya sejalan dengan meningkatnya
pendapatan masyarakat yang mendorong perubahan struktur ekonomi di banyak
negara. Industrialisasi bukanlah merupakan tujuan akhir dari pembangunan
ekonomi, melainkan hanyalah salah satu strategi yang harus ditempuh guna
mendukung proses pembangunan (Saleh, 1996:11). Industri mikro Kkecil
melambangkan sektor yang memiliki fungsi yang sangat penting, berdasarkan dari
historis Indonesia. Menurut Kementrian Perindustrian bahwa kontribusi setor
Industri manufaktur terhadap produk domestik bruto menunjukan peningkatan
dari tahun ke tahun. Pada tahun 2010 sekor Industri terus memberikan kontribusi
terbesar bahkan di kala puncak pandemi terjadi di tahun 2020 sampai tahun 2021
yang mana nilai produk domestik bruto sebesar 2.946,9 triliun rupiah meningkat
menjadi 2.760,43 triliun rupiah. Kontribusi disektor Industri mencapai 19,8 persen
di tahun 2020 melampaui rata-rata dunia yaitu sebesar 16,5 persen. Hal ini
menandakan bahwa sektor Industri menunjukan level kepercayaan terhadap
Indonesia masih tinggi sebagai tempat yang tepat untuk membangun bisnis dan
membuat meningkatnya ekonomi Indonesia pasca pandemi.

Di kota-kota besar Indonesia, salah satunya yaitu Kota Palembang yang
sangat dikenal di bidang UMKM nya khususnya pada sektor kuliner dan salah
satu contoh nya adalah makanan khas Palembang vyaitu empek-empek,

sebagaimana yang kita ketahui empek-empek merupakan ikon penting sebagai



daya tarik wisata dan diharapkan dapat memajukan perekonomian di bidang
lainnya seperti pariwisata, transportasi, perikanan, dan lain-lain. Kemampuan di
bidang UMKM ini terus bertambah dengan dibuktikannya semakin luasnya
persaingan dan kemampuan untuk menghadapi persaingan pasar. Kepala Dinas
Koperasi dan Usaha Kecil Menengah di kota Palembang mengaku jika
pertumbuhan UMKM berkembang pesat, tercatat pada tahun 2017 berjumlah
97.311 UMKM, lalu tahun 2018 meningkat lagi menjadi 162.981 UMKM,
kemudian melonjak lagi tahun 2019 menjadi 163.291 dan pada tahun 2020
berkembang pesat menjadi 427 ribu yang paling banyak tersebar di kota
Palembang dan sekitarnya (Suud, 2020).

UMKM termasuk dalam ekonomi kreatif yang mana Ekonomi Kreatif atau
bisa disebut Industri Kreatif merupakan Industri yang berasal dari pemanfaatan
kreatifitas, ketrampilan serta bakat individu untuk menciptakan kesejahteraan
serta lapangan pekerjaan dengan menghasilkan dan mengeksploitasi daya kreasi
dan daya cipta individu tersebut. Dalam hal ini, industri Kreatif dapat diartikan
sebagai kumpulan aktivitas ekonomi yang terkait dengan penciptaan atau
penggunaan pengetahuan dan informasi. Kota Palembang sebagai kota yang
sedang berkembang juga perlu mengidentifikasi potensi-potensi industri kreatif
yang ada. Seiring dengan adanya arus pertumbuhan yang tinggi menyebabkan
ekonomi dikawasan urban berkembang sangat kompetitif. Ketidakmampuan
kawasan urban untuk beradaptasi dengan tantangan ekonomi akan mematikan
aktivitas ekonomi di kawasan ini. Adanya reposisi identitas ekonomi yang lebih

inovatif dan unik diharapkan akan mempu membuat kawasan urban dapat



bersaing dengan kawasan urban lain Melalui Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf)

yang merupakan badan pemerintahan yang dibentuk guna melakukan upaya

memaksimalkan potensi dan peluang Ekonomi Kreatif di Indonesia. Terlebih

industri mikro kecil yang terdapat di Indonesia sedang berkembang pesat seiring

tergerusnya sumber daya yang ada, serta memungkinkan BEKRAF menjadi

tempat penampung masukan dan berdampak positif bagi usaha mikro kecil

lainnya. Industri kreatif sendiri memainkan peran signifikan dalam berperan pada

pembangunan ekonomi nasional khususnya dalam peningkatan pertumbuhan

ekonomi dan yang dapat diukur dalam jumlah nilai pada PDB atas harga berlaku

dan kontribusi ekonomi kreatif.

Tabel 1. 1 Data Daerah Lokasi Persebaran Industri Kecil Formal Pempek

No Kecamatan Populasi
1 Seberang Ulu | 492
2 Seberang Ulu Il 212
3 Hir Timur | 239
4 Hir Timur 11 388
5 Ilir Barat | 271
6 Ilir Barat Il 211
7 Kertapati 108
8 Plaju 134
9 Kemuning 181
10 Alang-alang Lebar 104
11 Bukit kecil 215
12 Kalidoni 103
13 Sako 130
14 Gandus 87
15 Sukarami 100
16 Sematang Borang 31
Jumlah 3.006

Sumber: Dinas Perindustrian Kota Palembang 2021, data diolah
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Tabel di atas, maka dapat di lihat jumlah industri kecil formal pempek yang
terdaftar di Dinas Perindustrian Kota Palembang yang berjumlah 3006 industri
kreatif kuliner. Ini menandakan bahwa industri kreatif kuliner terutama pempek di
Kota Palembang sangat berkembang. Semakin berkembangnya usaha kreatif
pempek di Kota Palembang tidak bisa dipungkiri bahwa persaingan diantara
produsen pun semakin ketat. Produsen harus memiliki cara untuk meningkatkan
pendapatan. Karena apabila produsen tidak memiliki formula khusus
meningkatkan pendapatan maka produsen pempek akan kalah bersaing dengan
produsen pempek lainnya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sektor pangan
memegang peranan penting terhadap pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di
Kota Palembang khususnya dari sektor industri. Kota Palembang memiliki sektor
makanan khas yaitu pempek yang berbahan dasar dari ikan. Karena sebagian
besar wilayah Kota Palembang dialiri oleh sungai, oleh sebab itu masyarakat Kota
Palembang memiliki usaha pempek.

1.2. Rumusan Masalah

a. Berdasarkan latar belakang di atas, bagaimana pengaruh modal terhadap nilai
tambah produksi UMKM pempek di kota Palembang.

b. Berdasarkan latar belakang di atas, bagaimana pengaruh tenaga kerja terhadap
nilai tambah produksi UMKM pempek di kota Palembang

1.3. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan persoalan yang menjadi fokus penelitian ini, maka tujuan utama

penelitian ini menganalisis bagaimana pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap
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nilai tambah UMKM pempek di kota Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian

Sehubungan dengan masalah sebelumnya, adapun manfaat dari penelitian ini

adalah :

1. Manfaat akademis, memberi manfaat bagi penulis dan pembaca untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah didapatnya, dan memberikan
masukan yang bermanfaat untuk menambah pengetahuan penulis dan
pembaca mengenai skala produksi pengusaha pempek.

2. Manfaat teoritis, mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari untuk
mendukung analisis pada penulisan makalah.

3. Manfaat operasional, memberi manfaat bagi pengusaha pempek di kota
Palembang untuk menambah daya pikir dan wawasan industri pempek di kota

Palembang.
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